

















physics	 learning	 results	 before	 and	 after	 using	 Problem	 Based	 Learning	 model	 with	 NHT	
strategy.	This	research	is	research	into	Quasi	Experimental	Design.	Sampling	using	saturated	
sampling.	Results	of	analysis	of	 the	activity	percentage	 show	 that	 the	average	 score	of	 the	
teacher	activity	was	72.2%	with	good	categories	and	the	average	student	activity	score	was	
73.8%	with	good	categories.	The	results	of	the	N-gain	test	analysis	showed	that	the	average	
score	 of	 student	 physics	 learning	 results	was	 0.57%	with	 sufficient	 categories.	 The	 results	















Based	 Learning	 dengan	 strategi	 NHT.	 Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 Quasi	
Experimental	 Design.	 Pengambilan	 sampel	 menggunakan	 sampling	 jenuh.	 Hasil	 analisis	
presentase	 aktivitas	 menunjukkan	 bahwa	 skor	 rata-rata	 aktivitas	 guru	 adalah	 72,2%	
dengan	kategori	baik	dan	skor	rata-rata	aktivitas	siswa	adalah	73,8%	dengan	kategori	baik.	
Hasil	analisis	uji	n-gain	menunjukkan	bahwa	skor	rata-rata	hasil	belajar	fisika	siswa	adalah	
0,57%	 dengan	 kategori	 cukup.	 Hasil	 penelitian	 mengungkapkan	 bahwa	 terdapat	
peningkatan	aktivitas	guru	dan	siswa	dan	terdapat	peningkatan	hasil	belajar	fisika	siswa	












untuk	 mendukung	 proses	 belajar	
siswa.	 Konsep	 pembelajaran	 oleh	
Degeng	 didefinisikan	 sebagai	 suatu	
proses	 dalam	 lingkungan	 seseorang	
yang	 secara	 sengaja	 dikelola	 untuk	
memungkinkan	 siswa	 untuk	 turut	
aktif	 dalam	 menghasilkan	 respons	
terhadap	 pembelajaran	 [1].		
Penentuan	 model	 pembelajaran	
sendiri	 erat	 hubungannya	 dengan	
pemilihan	 strategi	 pembelajaran	
sehingga	 tujuan	 pembelajaran	 dapat	
tercapai.	 	 Selain	 dijadikan	 sebagai	
strategi,	 model	 pembelajaran	 juga	






bahwa	 nilai	 rata-rata	 fisika	 siswa	
belum	 mencapai	 standar	 kriteria	
ketuntasan	minimal	(KKM)	yang	telah	




ini	 bisa	 disimpulkan	 bahwa	
pembelajaran	di	kelas	masih	rendah.	
Rendahnya	 aktivitas	
pembelajaran	 yang	 terjadi	 di	 kelas	
menjadi	 salah	 satu	 penyebab	
rendahnya	 hasil	 belajar	 siswa	
khususnya	pada	mata	pelajaran	fisika.	
Hal	 ini	 diindikasikan	 dengan	
kurangnya	 komunikasi	 antara	 guru	




Darul	 Ulum	 Palangka	 Raya	
menunjukkan	 bahwa	 fisika	 adalah	
salah	 satu	 mata	 pelajaran	 yang	
ditakuti	 karena	 hampir	 semua	
pembahasan	 materinya	 mengacu	
pada	 penjabaran	 rumus.	 Hampir	
seluruh	siswa	merasa	kesulitan	dalam	
menangkap	 pembelajaran	 yang	
disampaikan	 oleh	 guru	 sehingga	
sangat	 berdampak	pada	 cara	mereka	
menyelesaikan	soal-soal.		
Dalam	 hal	 ini,	 perlu	 adanya	
upaya	 perbaikan,	 yakni	 dengan	
menerapkan	 model	 pembelajaran	
yang	sesuai	dengan	kondisi	belajar	di	
kelas.	 Pentingnya	 guru	 dalam	
memerhatikan	 tipe	 pembelajaran	
yang	digunakan	akan	membuat	siswa	
lebih	 tertarik	 dalam	 mengikuti	
kegiatan	 pembelajaran	 tanpa	
menimbulkan	 kebosanan.	 Model	
pembelajaran	 yang	 tepat	 akan	
membuat	 aktivitas	 belajar	 di	 kelas	
lebih	 menyenangkan	 sehingga	 siswa	
dapat	 mencapai	 hasil	 belajar	 yang	
diharapkan.	
Salah	 satu	 model	 pembelajaran	
yang	 mampu	 membuat	 siswa	 lebih	
aktif	 dalam	 belajar	 adalah	 Problem	
Based	 Learning.	 Model	 pembelajaran	
Problem	 Based	 Learning	 	 merupakan	
salah	 satu	 model	 pembelajaran	 yang	
inovatif,	 dimana	 dapat	 memberikan	
kondisi	 belajar	 aktif	 dengan	
melibatkan	siswa	untuk	memecahkan	
suatu	 masalah	 melalui	 tahap-tahap	
metode	 ilmiah	 sehingga	 siswa	 dapat	
mempelajari	 pengetahuan	 yang	
berhubungan	 dengan	 masalah	












Based	 Learning	 dengan	 kondisi	
pembelajaran	 yang	 dihadapi	
berdasarkan	 pada	 hasil	 penelitian	
sebelumnya	 yakni	 yang	 dilakukan	
oleh	 Safitri	 et	 al	 (2018)	menyatakan	
Problem	 Based	 Learning,	 dapat	
meningkatkan	 aktivitas	 siswa	 serta	
hasil	 belajar	 siswa.	 Hal	 ini	
dikarenakan	terdapat	kelebihan	yakni	




berbagai	 percobaan	 dan	 cara	
pemecahan	 masalahnya	 [3].	 Di	
samping	memiliki	kelebihan,	Problem	
Based	 Learning	 ini	 juga	 memiliki	
kekurangan	 yakni	 dapat	 dilihat	 pada	
penelitian	 terdahulu	 yang	 dilakukan	
Niswatin	 et	 al	 (2015),	 dimana	 selain	
model	 ini	membutuhkan	waktu	 yang	
panjang.	 siswa	 yang	 memiliki	
kemampuan	 rendah	 tentunya	 akan	
merasa	 kesulitan	 dalam	 menerima	
materi	 [4].	 Untuk	 itu	 dalam	
pelaksanaan	 pembelajaran,	 guru	
harus	 lebih	 selektif	 dalam	 memilih	
strategi	 yang	 bervariasi	 dari	 model	
pembelajaran.	 Untuk	 menutupi	
kekurangan	dari	model	Problem	Based	
Learning	 ini,	 maka	 digunakan	 upaya	
strategi	 pembelajaran	 kooperatif	
yakni	NHT.	
Hal	 ini	 diperkuat	 dengan	
beberapa	 hasil	 studi	 penelitian	
sebelumnya	 yang	 dilakukan	 oleh	
Noorhidayati	 et	 al	 (2018),	 juga	
menunjukkan	 hasil	 penelitian	
mengalami	peningkatan	aktivitas	dan	
hasil	 belajar	 setelah	 diterapkan	
kombinasi	 antara	 model	
pembelajaran	NHT	dan	Problem	Based	
Learning	 [5].	 Penelitian	 serupa	 juga	
dilakukan	 oleh	 Kartika	 Nurfarida	
(2011),	 dimana	 hasil	 penelitian	 ini	
menunjukkan	 terjadi	 peningkatan	
hasil	belajar	siswa	setelah	diterapkan	
pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 NHT	
dengan	 pendekatan	 Problem	 Based	
Learning	[6].	
Dengan	 melihat	 beberapa	 hasil	
penelitian	di	atas,	ditemukan	adannya	
kecocokan	 dari	 penggunaan	 model	
Problem	Based	Learning	dengan	NHT.	
Strategi	 NHT	 merupakan	 tipe	 model	
pembelajaran	 kooperatif	 yang	 mana	
siswa	 harus	 memiliki	 keterampilan	
dalam	 berkomunikasi	 antara	 satu	
dengan	 lainnya.	 NHT	 sendiri	
memperkuat	 kerja	 sama	 antar	 siswa	
sehingga	sangat	 tepat	bila	dipadukan	
dengan	 model	 Problem	 Based	
Learning.	Selain	strategi	NHT	ini	dapat	
memberikan	 kesempatan	 kepada	
siswa	 untuk	 saling	 berbagi	 gagasan	
dan	 mempertimbangkan	 jawaban	
yang	 paling	 tepat.	 Strategi	 ini	 juga	
dapat	 diterapkan	 untuk	 semua	 mata	
pelajaran	 dan	 tingkatan	 kelas	 [7].	
Dengan	demikian,	penggunaan	model	
Problem	 Based	 Learning	 dengan	
strategi	 NHT	 yang	 menarik	 ini,	
diharapkan	 mampu	 meningkatkan	
aktivitas	 dan	 hasil	 belajar	 di	 kelas	
terutama	dalam	pembelajaran	fisika.			
Berdasarkan	 uraian	 latar	
belakang	 tersebut	 maka	 peneliti	
mencoba	 melakukan	 penelitian	
dengan	 mengangkat	 permasalahan	
dengan	 judul	 “Efektivitas	 Problem	
Based	 Learning	 Dengan	 Strategi	NHT	









experimental	 design.	 Penelitian	 ini	
melibatkan	satu	kelompok	perlakuan,	
yaitu	 kelompok	 eksperimen	 yang	
diajar	 dengan	 menggunakan	 model	
Problem	 Based	 Learning	 dengan	
strategi	 NHT.	 Desain	 penelitian	 yang	
digunakan	 adalah	 “One	 Groups	
Pretest-Posttest	 Design”.	 Desain	 ini	











pada	 bulan	 September	 tahun	 2019	
semester	 ganjil	 dengan	 jumlah	 siswa	
29	 orang	 kelas	 XI	 IPA.	 Penelitian	 ini	
berlokasi	di	MA	Darul	Ulum	Palangka	
Raya	yang	berada	di	jalan	Dr.	Murjani,	
Gang	 Sari	 Nomor	 45,	 Pahandut	 Kota	
Palangka	Raya.		
Teknik	pengumpulan	data	pada	
penelitian	 ini	 yaitu	 observasi,	 tes,	
wawancara,	 dan	 dokumentasi.	
Aktivitas	 guru	 dan	 siswa	 diukur	
menggunakan	lembar	observasi.	Hasil	
belajar	 fisika	 siswa	 diukur	
menggunakan	 tes	hasil	belajar	 (THB)	
dalam	 bentuk	 soal	 uraian	 yang	 telah	
ditentukan	kualitas	dari	segi	validitas,	
reliabilitas,	 taraf	kesukaran	dan	daya	
pembeda.	 Setelah	 diberi	 perlakuan,	
data	 yang	 diperoleh	 dianalisis	 untuk	















































Peningkatan	 hasil	 belajar	 fisika	


































69,1	 70,2	 77,3	 72,2	
	
Tabel	 8	 menunjukkan	 aktivitas	
guru	 secara	 keseluruhan	 didapat	
persentase	rata-rata	penilaian	sebesar	
72,2	%	dan	termasuk	dalam	kategori	
baik	 yang	 berarti	 terdapat	
peningkatan	 aktivitas	 guru	 setelah	
menggunakan	 model	 Problem	 Based	
Learning	dengan	strategi	NHT.	
Rata-rata	 aktivitas	 guru	 pada	
RPP	 I	 sudah	 tergolong	 baik	 yaitu	
sebesar	69,1	%	dan	pada	RPP	II	terjadi	
peningkatan	 rata-rata	 yang	 lebih	
tinggi	 daripada	 RPP	 I	 yaitu	 sebesar	
70,2	 %	 	 dengan	 kategori	 baik.	
Meskipun	 demikian,	 pada	 RPP	 I	
terdapat	 3	 indikator	 yang	 belum	
mencapai	 kategori	 baik	 yaitu	
indikator	 pada	 aspek	 2,	 aspek	 3	 dan	
aspek	 4.	 Pada	 RPP	 II	 meskipun	
mengalami	 peningkatan	 dari	 RPP	 I,	
dari	 7	 indikator	 terdapat	 1	 indikator	
yang	 belum	 mencapai	 kategori	 baik	
yaitu	 indikator	 pada	 aspek	 6.	 Pada	
RPP	 III	 terjadi	 peningkatan	 rata-rata	
yang	 lebih	 tinggi	 dari	 RPP	 II	 yaitu	
sebesar	77,3	%.	dengan	kategori	baik.	
Dari	7	indikator	pada	RPP	III	terdapat	




yang	 dianggap	 kurang	 pada	
pertemuan-pertemuan	sebelumnya.	

















mayoritas	 aspek	 aktivitas	 guru	 pada	
semua	indikator	berada	pada	kategori	
baik	 dengan	 nilai	 indikator	 aktivitas	
guru	 berturut-turut	 sebesar	 72,3	 %,	
72,2%,	66,7	%,	63,9	%,	75,0%,	66,7	%,	
75,0	 %.	 Aktivitas	 guru	 terendah	
terjadi	pada	indikator	4	yakni	mental	
activities	 dengan	 nilai	 63,9	 %	 dan	
aktivitas	 guru	 tertinggi	 terjadi	 pada	
indikator	 5	 dan	 7	 yakni	 emotional	




















69,7	 72,8	 78,8	 73,7	
	
Tabel	 9	 di	 atas	 menunjukkan	
aktivitas	 siswa	 secara	 keseluruhan	
didapat	persentase	rata-rata	penilaian	
sebesar	 73,7	%	 dan	 termasuk	 dalam	
kategori	 baik	 yang	 berarti	 terdapat	
peningatan	 aktivitas	 siswa	 setelah	
menggunakan	 model	 Problem	 Based	
Learning	dengan	strategi	NHT.	
Rata-rata	 aktivitas	 siswa	 pada	
RPP	 I	 sudah	 tergolong	 kategori	 baik	
yaitu	sebesar	69,7	%	dan	pada	RPP	II	
terjadi	 peningkatan	 rata-rata	 lebih	
tinggi	 daripada	 RPP	 I	 yaitu	 sebesar	
72,8	 dengan	 kategori	 baik.	Meskipun	
demikian,	dari	7	indikator	pada	RPP	I	
terdapat	 indikator	 yang	 belum	
mencapai	 kategori	 baik	 yaitu	 pada	
aspek	 6.	 RPP	 II	 mengalami	
peningkatan	 dari	 RPP	 I	 dengan	 7	
indikator	 pada	 tiap	 aspek	 sudah	
memenuhi	 kategori	 baik.	 RPP	 III	






3,	 aspek	 6	 dan	 aspek	 7.	 Hal	 ini	
dikarenakan	siswa	sudah	terbiasa	dan	
berusaha	 fokus	 pada	 tiap	 pertemuan	
sehingga	kegiatan	pembelajaran	yang	
diterapkan	 oleh	 guru	 dapat	 berjalan	
dengan	semestinya.		
Adapun	 rekapitulasi	 nilai	 rata-
rata	 aktivitas	 siswa	 pada	 tiap	


















baik	 dengan	 nilai	 indikator	 aktivitas	
siswa	berturut-turut	 sebesar	 76,3	%,	
69,8%,	77,3	%,	69,7	%,	73,0%,	74,7	%,	
76,4	 %.	 Aktivitas	 siswa	 terendah	
terjadi	pada	indikator	4	yakni	mental	
activities	 dengan	 nilai	 69,7	 %	 dan	
aktivitas	 siswa	 tertinggi	 terjadi	 pada	
indikator	 3	 yakni	 writing	 activities	
dengan	nilai	77,3	%.		
Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 hasil	
penelitian	yang	dilakukan	Norhidayati	
(2018)	 bahwa	 kombinasi	 antara	
model	 Problem	 Based	 Learning	 dan	
NHT	 mampu	 meningkatkan	 aktivitas	
siswa	 dimana	 model	 ini	 mampu	
menciptakan	 suasana	 pembelajaran	
yang	 menyenangkan	 untuk	
menemukan	 ide-ide	 mereka	 sendiri	
Sehingga	siswa	bisa	mengembangkan	
keterampilan	 kinerja	 saat	 siswa	
menjalani	 proses	 pembelajaran.	 Hal	
ini	sesuai	dengan	pernyataan	Siew	et	
al	 (2017),	 bahwa	 NHT	 mempunyai	
karakteristik	 yang	 cocok	 dengan	










berupa	 hasil	 belajar	 fisika	 yang	







pretest	 posttest	 gain	 n-gain	
29	 37,6	 74,2	 34,6	 0,57	
	
Tabel	10	menunjukkan	nilai	rata-
rata	 n-gain	 hasil	 belajar	 fisika	 siswa	
sebesar	 0,57	 dengan	 kategori	 cukup.	
Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	terdapat	
peningkatan	hasil	belajar	fisika	siswa	
sebelum	 dan	 sesudah	 dengan	
menggunakan	 model	 Problem	 Based	
Learning	dengan	strategi	NHT.	
Hasil	 analisis	 data	 Pretest	 dan	
Posttest	hasil	belajar	fisika	siswa	pada	




Gambar	 3	 menunjukkan	 hasil	
belajar	 fisika	 siswa	 mengalami	
peningkatan	 pada	 tiap	 indikatornya	
setelah	 diberi	 perlakuan	 dengan	
model	 Problem	 Based	 Learning	
berbasis	 NHT.	 Terlihat	 hasil	 Posttest	
terendah	terdapat	pada	nomor	5,	6,	9,	
dan	 15	 	 yaitu	 5,0	 sedangkan	 hasil	
Posttest	 tertinggi	 terdapat	 pada	
nomor	4	yaitu	6,0	
Keberhasilan	 peningkatan	 hasil	
belajar	 fisika	 siswa	 pada	
pembelajaran	Problem	Based	Learning	
dengan	 strategi	 NHT	 dikarenakan,	
siswa	 tidak	 hanya	 belajar	 secara	
individual,	tetapi	siswa	ditugaskan	ke	
dalam	 kelompok	 belajar	 yang	
heterogen.	 Dimana	 siswa	 sendiri	
ditantang	 untuk	 belajar	 aktif	 dalam	
pemecahan	 masalah	 di	 kehidupan	
nyata	 dan	 masing-masing	 individu	
harus	 mampu	 membangun	
pengetahuannya	 sendiri	 serta	
bertanggung	 jawab	 dalam	 bekerja	
sama	 terhadap	 tugas	 yang	 diberikan.	
Sehingga	 dengan	 cara	 ini,	 siswa	
mampu	menemukan	cara	baru	untuk	
mewakili	 dan	 menggeneralisasi	
pengalaman	 mereka.	 Di	 samping	 itu,	
keaktifan	 siswa	 dalam	 pembelajaran	
juga	sangat	menentukan	hasil	belajar	
fisika	 siswa	 yang	 diperoleh.	 Seperti	
yang	 dikemukakan	 Hamalik	 (2011)	
bahwa	salah	satu	cara	yang	dilakukan	
guru	 untuk	 meningkatkan	 hasil	




yang	 dilakukan	 oleh	 Nurfaridha	




Based	 Learning	 dapat	 meningkatkan	









1. Terdapat	 peningkatan	 aktivitas	
guru	 setelah	 menggunakan	 model	
Problem	 Based	 Learning	 dengan	




Problem	 Based	 Learning	 dengan	
strategi	 NHT	 disetiap	 pertemuan	
sebesar	73,8	dengan	kategori	baik.	
2. Terdapat	peningkatan	hasil	belajar	
fisika	 siswa	 sebelum	 dan	 sesudah		
menggunakan	 model	 Problem	
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